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barangsiapa yang sesat, maka sesungguhnya kesesatannya itu
mencelakakan dirinya sendiri. Dan aku bukanlah seorang

penjaga terhadap dirimu". (QS. Yunus 10:1 08).

Dalam ayat di atas, dakwah mempunyai pengertian mengajak.
Sedangkan menurut etimologi atau bahasa, para ahli memberikan definisi
yang bermacam-macam, antara lain :

a. Faqih Syarif

Dakwah pada hakekatnya adalah upaya untuk menumbuhkan

kecenderungan dan ketertarikan pada apa yang anda serukan,

yakni Islam*
b. Hamzah Ya’qub

Menurut Hamzah Ya’qub, istilah dakwah berasal dari bahasa

Arab, yaitu da’'watan yang artinya ajakan, seruan, panggilan, atau

undangan.’

c. Salahuddin Sanusi
Menurut Salahuddin Sanusi, dakwah itu diambil dari perkataan

yang artinya menyeru, mengajak kepada sesuatu.®

3 Departemen Agama R, 4/-Qur’an dan Terjemahan, (Semarang: PT. Tanjung Mas
Inti, 1992), h. 108.

* Fagih Syarif, Kiat Dahsyat Menjadi Da’i Hebat( Sidoarjo: Pustaka Kaiswaran, 2010),
h. 6

5 Hamzah Ya’cub, Publistik Islam Teknik Dakwah Dan Leadership, (Bandung: CV.
Diponegoro, 1981), h. 13.

S Salahuddin Sanusi, Pembahasan Sekitar Prinsip-prinsip Dakwah Islamiyah
(Semarang: Ramadhani, 1964), h. 10.
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terciptanya individu dan masyarakat yang menghayati, dan

mengamalkan ajaran Islam dalam semua lapangan kehidupan.l5

Berdasarkan pengertian diatas, peneliti dapat menyimpulkan
bahwasannya yang dimaksud dengan dakwah ialah segala bentuk proses
kegiatan dimanapun tempatnya, kapan waktunya, siapapun orangnya,
untuk menyampaikan ajaran Islam melalui lisan, tulisan, maupun
perbuatan sebagai usaha dalam upaya menimbulkan pengertian,
kesadaran, pengalaman, dan ketertarikan terhadap ajaran Islam.

Ditengah-tengah perkembangan dan pembangunan sektor
komunikasi yang menggembirakan saat ini, ditambah dengan semakin
komplitnya kehidupan manusia, maka dakwah melalui tulisan akan
bertambah penting. Hal ini sesuai dengan ungkapan Muttaqin dalam
bukunya, Peranan Dakwah Dalam Pembangunan Manusia, bahwa :
“bila kehidupan manusia bertambah kompleks, waktu berkumpul
bertambah sempit maka dakwah lisan merupakan bagian yang terkecil
dalam dakwah, sebaliknya dakwah melalui tulisan, lukisan, perbuatan
akan merupakan dakwah yang paling besar dalam komunikasi mutakhir
nanti”.'®

2. Mad'u

Mad’u adalah manusia yang menjadi audiens yang akan diajak ke

dalam Islam secara kaffah. Mereka bersifat heterogen, baik dari sudut

5 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h. 11.
¢ E. 7. Muttaqin, Peranan Dakwah Dalam Perkembangan Manusia, (Surabaya: Bina

Ilmu, 1982), h. 66.
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kemanusiaan (humanitas) mad’u. Sebagaimana firman Allah dalam surat
Ibrahim : 4, yaitu :

éﬁ’ =
s - P 1 3 7

1G5 o BT Qs WA ) ca3h ol ) U525 o WL

o,

L e X c--», - - 2.
G ST 3,530 S 13 5 i

Artinya : Kami tidak mengutus seorang Rasulpun, melainkan bahasa
kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan
terang kepada mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang
Dia kehendaki, dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia
kehendaki. Dan Dia-lah Tuhan Yang Maha Kuasa lagi Maha

Bijaksana. (OS. Ibrahim 14:4).%°

Muhammad Abduh membagi mad’u menjadi tiga golongan,®'
yaitu:
a. 'Golongan cerdik cendikiawan yang cinta kebenaran, dapat
berfikir secara kritis dan cepat menangkap masalah.
b. Golqngan awam, yaitu orang yang kebanyakan yang belum
. dapat berfikir secara kritis dan mendalam serta belum mampu

menangkap pengertian-pengertian yang tinggi.

2 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahan, h. 379.
' M. Munir, Wahyu Illaihi, Managemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 23.
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pendekatan, misalnya pendekatan subtansial, situsional, kondisional dan
konstekstual.

Disamping itu, karena pesan dakwah ini haruslah manusiawi,
yang diharapkan dapat membentuk pengalaman sehari-harinya menurut
tatanan agama, maka pesan dakwah pun harus meningkatkan kemampuan
dan akomodasi manusia dalam kehidupan. Oleh karena itu, secara teknis,
dakwah tidak dapat terlepas dari dua hal pokok, yakni kemampuan
penerima dakwah berdasarkan tingkat berfikirnya, dan keperluan
masyarakt obyek atau atas permintaannya.’*

Jelasnya, materi dakwah harus fundamental, walaupun harus
disampaikan dengan metode-metode yang bervariasi, sistem yang
proporsional, menggunakan teknis yang relevan dan ideal. Abu Zahrah
mengatakan, “sesungguhnya dakwah Islam itu terdiri atas materi dan
dalil-dalilnya, yaitu sebagai berikut :

a. Akidah Islamiyah, yaitu akidah wahdaniyah (meng-Esakn Allah).

Penjelasannya dapat diambil dalam Al-Qur’an dan keterangan

Asma al-husna atau sifat-sifat Allah Yang Maha Tinggi.

b. Percaya kepada Al-Qur’an, bahwa Al-Qur’an itu diturunkan dari

Allah dan dapat melumpuhkan bangsa Arab, untuk membuat yang

serupa.

 Jamaluddin Kafie, Psikologi Dakwah, (Surabaya: Indah, 1993), h. 36.
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karateristik.*® Disinilah letak eksistensi metode dakwah dengan
personal.
b. Metode Ceramah
Metode ceramah ialah metode yang dilakukan dengan
maksud untuk menyampaikan keterangan, petunjuk, pengertian,
penjelasan, tentang sesuatu masalah dihadapan orang banyak.
Dengan kata lain, metode ceramah adalah suatu bentuk ceramah
atau penyampaian pesan-pesan dakwah, yang bertujuan
memberikan nasihat dan petunjuk-petunjuk.3 6
Agar metode ini berhasil dengan baik, maka disarankan
untuk :
1. Menguasai bahasa yang akan disampaikan sebaik-baiknya,
dan hubungkanlah dengan situasi kehidupan sehari-hari
2. Bahan harus disesuaikan dengan taraf kejiwaan, juga
lingkungan sosial dan budaya para pendengar.
3. Suara dan bahasa diatur dengan sebaik-baiknya, meliputi
ucapan, tempo, melodi, ritme dan dinamik.
4. Sikap dan cara beridir atau duduk, dan bicara yang
simpatik.

5. Adakan variasi dengan dialog, tanya jawab dan humor.

35 M. Munir, Metode dakwah Edisi Revisi cet 3, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 21.
36 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, hh. 123-124.
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